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ABSTRAK 

 
 

Latar Belakang : Kemampuan motorik halus anak dapat dikembangkan melalui media 

pembelajaran menggunakan media kolase, media kolase adalah proses menciptakan 

gambar dengan cara menempelkan biji-bijian dan membentuk suatu karya seni. Studi 

pendahuluan menunjukan bahwa dari 21 orang anak didapatkan 10 anak kesulitan dalam 

membangun menara dengan menggunakan kubus, 5 anak kesulitan membuat lingkaran, 2 

anak kesulitan menyusun manik-manik dan 4 anak tidak mampu memotong kertas, serta 

dari hasil wawancara dengan 3 guru mengatakan belum memasukan kolase sebagai alat 

pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh media kolase terhadap 

perkembangan motorik halus pada anak usia prasekolah di PAUD TK Permata Hati 

Kecamatan Moilong. 

Metode : Jenis Penelitian kuantitatif dengan pendekatan pra-eksperimental One-Group 

Pretest- Posttest Design. Populasi adalah semua anak yang berada di kelas A PAUD TK 

Permata Hati Kecamatan Moilong yang berjumlah 21 Orang, dengan teknik Sampling 

Jenuh. 

Hasil Penelitian : Perkembangan motorik halus anak usia prasekolah sebelum diberikan 

media kolase sebagian besar responden berada pada kategori suspect sebanyak 12 orang 

(57%) dan setelah diberikan media kolase sebagian besar responden 18 orang berada pada 

kategori normal (76,2%). Hasil analisis bivariat menggunaka uji statistik Mcnemar 

didapatkan hasil p value  0,004 < 0,05. 

Kesimpulan : Terdapat pengaruh media kolase terhadap perkembangan motorik halus 

pada anak usia prasekolah di PAUD TK Permata Hati Kecamatan Moilong. 

Saran : Bagi pihak sekolah PAUD TK Permata Hati Kecamatan Moilong dalam penelitian 

ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman pendidik tentang perkembangan motorik 

halus anak dengan memanfaatkan media kolase sebagai media pembelajaran. 

 

 

Kata Kunci : Media Kolase, Motorik Halus, Usia PraSekolah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak prasekolah biasanya berumur 3 dan 6 tahun, masa ketika pertumbuhan 

fisik mereka tidak stabil sementara kemampuan psikososial dan kognitif mereka 

terus berkembang. Pada periode ini, anak-anak mulai menunjukkan ketertarikan 

dalam mengeksplorasi pengetahuan dan kemampuan berkomunikasi mereka 

menjadi lebih baik. Permainan menjadi metode utama yang dipakai pada anak 

untuk belajar dan memperkuat hubungan anak dengan individu lainnya (Mansur, 

2019). 

Anak-anak prasekolah, biasanya berumur 3 dan 6 tahun, mengalami 

kelonjakan tumbuh kembang yang lambat namun pada berkembangnya pesat dalam 

keterampilan emosional, sosial, dan kognitif mereka. Fase ini menandai masa 

peningkatan perkembangan fisik dan pertumbuhan signifikan dalam kemampuan 

mereka untuk menavigasi dunia di sekitar mereka (Habibatullah et all., 2021). 

Anak-anak prasekolah, biasanya berumur 3 dan 6 tahun, mengalami tumbuh 

yang melambat dan peningkatan berkembangnya sosial dan daya pikir. 

Keterampilan motorik halus, yang melibatkan gerakan tepat menggunakan otot-otot 

kecil, sangat penting selama fase perkembangan ini. Keterampilan ini memerlukan 

koordinasi yang akurat dan mencakup aktivitas seperti memotong, menggambar, 

menumpuk balok, dan menuangkan air tanpa tumpah. Penelitian mengenai 

perkembangan motorik halus pada anak kecil sangatlah penting karena dapat sangat 

mempengaruhi tumbuh kembangnya secara keseluruhan (Suseni et all., 2021). 

Menurut United Nations International Children’s Emergency Fund 

(UNICEF), Laporan baru-baru ini mendokumentasikan bahwa ada 200 juta anak 

di umur di bawah 5 tahun di dunia tidak mencapai tahap perkembangan mereka 

pada tahun 2018. Mayoritas dari anak-anak ini, khususnya di Asia dan Afrika, 

menghadapi tantangan seperti keterlambatan dalam keterampilan motorik, bahasa, 

dan keterlambatan perkembangan. perkembangan, masalah perilaku, autisme, dan 

hiperaktif, semuanya sedang meningkat (UNICEF, 2019. 
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Data Riset Kesehatan Dasar (RIKESDAS) 2018 sekitar 97,8% anak di 

indonesia mengalami kemampuan perkembangan fisik. Pada posisi tertinggi 

Provinsi Bali memiliki kemampuan perkembangan fisik anak sekitar 99,7%, 

sedangkan untuk posisi terendah terdapat di Provinsi Sulawesi Tengah dengan 

persentase 94,2% anak mengalami perkembangan fisik (Kemenkes RI, 2022). 

Menurut data (RISKESDAS 2018) Provinsi Sulawesi Tengah anak dengan 

kelompok umur 48-59 bulan memiliki kemampuan fisik dengan persentasi 98,2%. 

Untuk jenis kelamin laki-laki anak yang memiliki kemampuan fisik sekitar 97,8% 

dan untuk anak yang berjenis kelamin perempuan memiliki kemampuan fisik 

sekitar 97,7% (Riskesdas, 2018). 

Meningkatkan keterampilan motorik halus berarti menjadi lebih baik dalam 

menggunakan tangan dan jari untuk berbagai aktivitas. Hal ini dapat mencakup 

bermain dengan benda-benda kecil seperti manik-manik, menggunakan peralatan 

dan perlengkapan menggambar, memotong dan melipat kertas, mengikat tali sepatu, 

dan mengancingkan pakaian. Tugas-tugas ini mungkin tampak sederhana, namun 

anak-anak sering kali membutuhkan bantuan untuk melakukannya dengan benar. 

Di prasekolah, anak-anak melakukan aktivitas seperti melukis, menggunting, 

merekatkan, dan membuat pola untuk melatih koordinasi tangan-mata dan gerakan 

jari. Aktivitas ini membantu otak dan tangan mereka bekerja sama dengan lebih 

baik (Ga dan Manu, 2022). 

Melakukan aktivitas kolase dapat membantu anak-anak menjadi lebih baik 

dalam menggunakan jari dan tangan mereka untuk membuat desain yang rumit. Hal 

ini dapat membuat otak mereka berkembang dan membantu mereka menjadi lebih 

baik dalam menggunakan mata dan tangan secara bersamaan. Paparan aktivitas 

kolase secara konsisten sangat penting untuk perkembangan optimal keterampilan 

motorik halus pada anak. Ketika mereka menjadi lebih akrab dengan aktivitas ini 

melalui pengulangan, kolase dapat berfungsi sebagai alat yang efektif untuk 

mendukung perkembangan motorik halus mereka (Studi et al., 2016). 

Hasil penelitian yang dilakukan (Habibatullah et al., 2021) penelitian di 

sebuah taman kanak-kanak di Bandar Lampung menemukan bahwa membuat karya 

seni dengan berbagai bahan membantu anak-anak menjadi lebih baik dalam 

menggunakan tangan dan jari mereka. Hal ini menunjukkan bahwa menggunakan 
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seni di sekolah dapat membantu anak- anak menjadi lebih baik dalam menggunakan 

tangan mereka. Ini adalah ide bagus untuk digunakan guru di kelas guna membantu 

anak-anak belajar dan meningkatkan keterampilan mereka. 

Penelitian yang dilakukan di Kelompok B RA Sunan Kalijaga Watuprapat 

Nguling Pasuruan mengungkapkan bahwa siswa yang mengikuti kegiatan kolase 

melalui permainan menunjukkan peningkatan yang signifikan pada keterampilan 

motorik halusnya. Secara spesifik, 1 siswa termasuk dalam kategori cukup, 12 siswa 

berkategori mampu, dan 3 siswa tergolong sangat mampu. Temuan ini 

menunjukkan bahwa melakukan kegiatan kolase melalui permainan berdampak 

positif terhadap perkembangan keterampilan motorik halus siswa Sebelum mulai 

menggunakan cara baru belajar dengan gambar dan seni di TK Karmel, anak-anak di 

sana belum pandai menggunakan tangan untuk melakukan gerakan-gerakan kecil. 

Namun setelah mulai menggunakan metode baru ini, anak-anak menjadi lebih baik 

dalam menggunakan tangan mereka untuk gerakan-gerakan kecil (Ga dan Manu, 

2022). 

Berdasarkan data yang didapatkan dari Kelompok A TK Permata Hati, 

terdapat 21 siswa berusia antara 3 hingga 5 tahun. Diantaranya, 10 laki-laki dan 13 

perempuan. Hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa 10 anak kesulitan 

dalam membangun menara dengan menggunakan kubus, 5 anak kesulitan membuat 

lingkaran, 2 anak kesulitan menyusun manik-manik, dan 4 anak tidak mampu 

memotong kertas. Selain itu, wawancara dengan tiga guru menunjukkan bahwa 

sekolah sebelumnya berfokus pada metode pengajaran yang melibatkan kegiatan 

seperti observasi manik-manik, penyusunan kubus, dan mencoret-coret, namun 

belum memasukkan kolase sebagai alat pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas serta dukungan data dari hasil observasi dan 

wawancara, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh Media Kolase Terhadap Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Usia 

Prasekolah di PAUD TK Permata Hati Kecamatan Moilong. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Uraian Latar Belakang diatas, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut “Terdapat Pengaruh Media 

Kolase Terhadap Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Usia Prasekolah 

Di PAUD TK Permata Hati Kecamatan Moilong?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 

Teranalisis Pengaruh Media Kolase Terhadap Perkembangan Motorik 

Halus Pada Anak Usia Prasekolah di PAUD TK Permata Hati Kecamatan 

Moilong. 

2. Tujuan Khusus 

a. Terindentifikasi Perkembangan Motorik halus pada anak usia Prasekolah 

Di PAUD TK Permata Hati Kecamatan Moilong sebelum diberikan media 

kolase. 

b. Teridentifikasi Perkembangan Motorik halus pada anak usia Prasekolah Di 

PAUD TK Permata Hati Kecamatan Moilong sesudah diberikan media 

kolase. 

c. Dibuktikan Pengaruh Media Kolase Terhadap Perkembangan motorik 

halus pada anak usia Prasekolah Di PAUD TK Permata Hati Kecamatan 

Moilong sebelum dan sesudah di berikan Media Kolase 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

edukasi pada sumber perpustakaan, sebagai sumber pengetahuan berharga 

bagi siswa mengenai dampak media kolase terhadap peningkatan 

keterampilan motorik halus anak usia dini yang bersekolah di prasekolah 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan dan 

pengetahuan berharga kepada orang tua tentang cara menerapkan metode 

kolase secara efektif sebagai alat untuk meningkatkan keterampilan motorik 

halus anak- anak di rumah. 
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3. Bagi PAUD TK Permata Hati Kecamatan Moilong. 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman pendidik 

tentang perkembangan motorik halus pada anak usia dini dengan 

memanfaatkan media berbasis kolase, yang menjadi pendekatan baru dalam 

ranah pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan 

berharga yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pengalaman belajar anak 

prasekolah. 
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